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ABSTRAK

Proporsi tenaga kerja yang terserap di sektor perta-
nian dari tahun ke tahun semakin menurun, karena luas ta-
nah pertanian tidak bertambah, sedangkan jumlah penduduk
terus:bertambah, Akibatnya angkatan kerja yang bekerja di
sektor pertanian makin sedikit dan beralih ke luar sektor
pertanian., Keadaan seperti ini yang dihadapi di daerah pe-
nelitian,

Adanya sarana kegiatan ekonomi yang memadal, seperti
perusahaan/industri rokok, tekstil, pasar, terminal dan
lginnya, memungkinkan angkatan kerja bekerja di luar sek-
tor pertanian, Terutama pada industri banyak menyerap te-
naga kerja, sehingga angkatan kerja usia muda sudah beker-
Ja sebagai buruh industri dan tenaga kerjanya hanyak yang
wanita,

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik
angkatan kerja wanita usia muda buruh industri yang meli-
puti; umur, pendidikan, jam kerja dan industri tempat be-
kerja serta penggunaan penghasilannya., Di samping itu di-
lihat pula latar belakang sosial ekonomi keluarga yang di-
dekati dengan pendidikan, jenis pelkerjaan, jam kerja,peng-
hasilan, keadaan sosial ekonomi dan Jjumlah tanggungan.

Dalam peneé%tian ini daerah dipilih sebagai studi ka-
sus. Untuk respohden diambil secars berimbang sederhana
{slmple random sampling) yang terdiri dari angkatan kerja
kerja wanita usia muda (10-24 tahun) buruh industri dengan
status belum kawin sebanyak 150 responden dan kepala ke-
luarga dari angkatan kerja sebanyak 120 responden (KK).
Selanjutnya dasta di anzlisa dengan menggunakan tabulasi
frekuensi dan tabulasi silang.

Hasll penelitian menunjukkan bahwa keadsan sosial
ekonomi keluarga di daerah penelitian rendah., Hal ini da-
pat dilihat pendidikan kepala keluarga sebanyak 64,1 per-
sen hanya mencapal sekolah dasar dan bahkan 30 persen ti-
dak pernah sekolah, Jenis pekerjaannya 40,6 persen sebagai
buruh industri dan jam kerja per minggu rata-rata 42 Jjam.
Penghasilan kepala keluarga rendsh yaitu penghasilan per
minggu rata-rata B 5.000,- - kurang B 10.000,-, Berdasar-
kan skore pemilikan barasng ternyata status sosial ekonomi
Juga rendah yaitu sebanyak 73,4 persen.

Keadaan sosial yang rendah dengan jumlah tanggungan
keluarga yang besar mengakibatkan makin berat beban tang-
gungan kepala keluarga. Maka bagi angkatan kerja dan be-
kerja untuk membantu memberikan sumbangan penghasilan ter-
hadap penghasilan keluarga,

Karakteristik angkatan kerja wanita usia muda buruh
industri menunjukkan bzhwa usianya rata-rata 19 tahun dan
paling banyak pada usia 15-19 tahun sebanyak 60,7 persen.
Sedangkan usia mulai bekerja rata-rata usia 15 tahun,
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Lebil awal memasuki angksatan kerja karena dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan yang rendah ( 92 persen hanya pada seko-
lah dasar) dan anak pertama dalam keluarga, Industri tempat
bekerja paling banyazk pada perusashaan rokok (64 persen) de-
ngan jam kerja rata-rata 42 jam per minggu.

Penghasilan angkatan kerja wanita usia muda buruh in-
dustri ternyata cukup tinggi (R 6.000,- lebih) sebanyak
50,6 persen, Adapun penggunaan dari penghasilannya sebanyak
80 persen menyastakan menyumbang sebagian/seluruhnya untuk
membantu kebutuhan keluarga. Besarnya sumbangan penghasilan
sebanyak 44 responden (36,7 persen) menyumbang untuk memban-
tu kebutuhan keluarga sebesar 50 persen lebih,
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